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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh terkait dengan kajian tugas akhir ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembangunan Disaster 

Recovery Plan adalah berbagai bencana yang dapat terjadi dan menjadi 

ancaman bagi sistem informasi PT.ASKRINDO. Ancaman tersebut akan 

menjadi gangguan bagi sistem informasi PT.ASKRINDO. 

2. Metode-metode yang dipakai dalam membangun Disaster Recovery Plan 

Sistem Informasi PT.ASKRINDO adalah : 

a. Proses Risk Assessment 

b. Proses Priority Assessment 

c. Proses Strategy Selection 

Metode-metode tersebut dipilih karena pembangunan Disaster Recovery 

Plan yang dilakukan telah menyesuaikan dengan kebutuhan 

PT.ASKRINDO dan tugas akhir ini.  

 

5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari 

Disaster Recovery Plan untuk PT.ASKRINDO yang dikaji dalam Tugas Akhir 

ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dokumen Disaster Recovery Plan merupakan sesuatu yang akan 

dipraktekkan secara real time dan kontinu. Hal tersebut tentunya perlu 

dipertimbangkan karena pengerjaan DRP PT.ASKRINDO hanya dilakukan 

selama satu semester. Setelah itu diharapkan adanya proses pengerjaan 

lebih lanjut sehingga fungsi utama Disaster Recovery Plan sebagai salah 

satu alat manajemen resiko di PT.ASKRINDO dapat terealisasi dengan 

baik. 
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2. Seharusnya proses pembangunan juga disertai dengan proses 

maintenance, training karyawan, dan auditing pada Disaster Recovery 

Plan sistem informasi PT.ASKRINDO sehingga mampu memberikan 

keuntungan secara nyata dengan adanya dokumen Disaster Recovery 

Plan yang telah dibangun. 


